BAB V
KESIMPULAN dan SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

IV maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Hasil perhitungan persepsi tipe jalur sepeda menggunakan skala likert,
memiliki nilai 82,6% untuk jalur sepeda tipe A dan tipe B dengan
“kategori sangat setuju” dan 78,6% untuk jalur sepeda tipe C dengan
kategori “setuju”.

b. Kinerja ruas jalan sebelum adanya penerapan jalur sepeda tipe A
berdasarkan perhitungan MKIJI 1997 pada Jalan Malioboro saat weekday
yaitu memiliki nilai V/C ratio 0,49 dengan kategori “C"” dan untuk Jalan
Malioboro saat weekend memiliki nilai V/C Ratio 0,52 dengan kategori
“C". Setelah adanya penerapan jalur sepeda tipe A berdasarkan
perhitungan MKJI 1997 dan berdasarkan hasil analisis software VISSIM
pada jalan Malioboro memiliki nilai V/C ratio 0,85 dengan kategori “E”.
dengan hasil analisis tersebut penerapan jalur sepeda tipe A tidak bisa
dapat diterapkan karena tidak efektif.

C. Berdasarkan modul perancangan lajur dan jalur sepeda, peneliti
memberikan rekomendasi untuk menerapkan jalur sepeda tipe C pada
jalan Malioboro yang menunjukan nilai V/C ratio 0,81 dengan kategori
“"D"” dengan karakteristik arus mendekati tidak stabil, kecepatan masih
bisa dikendalikan dan memiliki kecepatan sepeda sebesar 13,23 km/jam
sesuai dengan kecepatan rencana sepeda. Dengan hasil analisis tersebut
penerapan jalur sepeda tipe C dapat diterapkan.

V.2 Saran

a. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat sebagai referensi pemerintah
kota Yogyakarta untuk menerapkan jalur sepeda tipe C pada ruas jalan
Malioboro dan semoga dapat dikembangkan sebagai rute jalur sepeda
pariwisata di kota Yogyakarta.

b. Pesepeda diwajibkan menggunakan jalur sepeda dan menggunakan

fasilitas yang telah tersedia di ruas jalan Malioboro.
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